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ÒSEANDAINYA benar anakku telah di-
kutuk oleh hantu-hantu, maka kini ia
pasti sudah mendapat pengampunan,
ternyata bahwa ia telah sembuh.Ó

ÒTetapi kalau kau mengulangi kesala-
hanmu yang lama?Ó ÒAku tidak yakin,
bahwa hal itulah yang dianggap sebagai
suatu kesalahan.Ó

Wanakerti mengangguk-anggukkan
kepalanya. Kemudian ia pun berkata,
ÓTerserahlah kepadamu.Ò

Para petugas yang lain pun telah ber-
usaha mencegah Kiai Gringsing agar ia
memilih tanah garapan yang baru. Salah
seorang dari mereka berkata, ÒApakah
kami tidak dipersalahkan orang, kalau
terjadi sesuatu atas kalian?Ó

ÒKenapa?Óbertanya Kiai Gringsing.
ÒTanah itu adalah tanah yang wingit.

Seolah-olah kami memang telah menje-
rumuskan kalian ke tempat itu.Ó

Kiai Gringsing menggelengkan kepa-
lanya, ÓTidak. Itu adalah tanggung jawab
kami sendiri.Ó

ÒTetapi bagi mereka yang tidak menge-
tahui persoalan ini pasti akan menyangka
bahwa kami adalah orang-orang yang ti-
dak berperikemanusiaan. Kami pasti di-
persalahkan, seandainya kami tidak di-
anggap menjerumuskan kalian, kenapa
kami tidak mencegahnya?Ó

ÒTerima kasih. Tetapi justru karena se-
muanya itulah Tuan, maka tanah itu sa-
ngat menarik bagi kami. Kami akan me-
ngerjakannya dengan sebaik-baiknya,
apa pun akibatnya.Ó

Para petugas itu hanya saling berpan-
dangan sejenak. Tetapi masih ada di an-
tara mereka yang merasa menyesal,
bahwa mereka telah menempatkan
orang tua itu bersama kedua anaknya di
tempat yang paling wingit.

Tetapi Kiai Gringsing masih berkata,
ÓTuan, seandainya masih ada gang-
guan-gangguan atas kami yang bekerja
di daerah ini, maka kami sekarang su-
dah mempunyai kawan yang mempu-
nyai kekuasaan yang serupa dengan

mereka.Ó
ÒSiapa?Ó
ÒMereka yang datang dari Gunung

Merapi itu. Salah satu dari mereka ber-
nama Kiai Dandang Wesi.Ò

Para petugas itu mengerutkan kening-
nya, kemudian hampir bersamaan me-
reka mengangguk-anggukkan kepala
mereka.

ÒKami sudah mendengar pula cerita
tentang Kiai Dandang Wesi. Tetapi kami
masih belum dapat meyakinkan seperti
kami meyakini adanya hantu-hantu dari
Alas Mentaok ini sendiri.Ó

ÒAku sendiri pernah melihat,Ósahut
Agung Sedayu, ÓKiai Dandang Wesi ada
di pihak kami. Menurut Kiai Dandang
Wesi, semua yang kasat mata manusia,
memang diperuntukkan bagi manusia
wadag seperti kita, karena kita memang
tidak tahu dan tidak melihat mereka, se-
hingga karena itu, yang adil, merekalah
yang menyesuaikan diri mereka. Bukan
kita.Ó -(Bersambung)-f
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